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ABSTRAK 

Peningkatan Hasil Belajar IPA Melalui Pendekatan Keterampilan Proses 
Siswa di Kelas IV SDN 12 Sei.Sapih Kecamatan Kuranji Kota Padang 

Desniati 

Penelitian ini bertujuan  untuk mendeskripsikan peningkatan hasil belajar 
siswa mata pelajaran IPA melalui pendekatan keterampilan proses. Jenis 
penelitian adalah penelitian tindakan kelas (Class Room Action Research). 
Penelitian ini dilakukan dengan dua siklus secara kaloboratif. Data hasil 
pengamatan dan catatan setiap tindakan serta hasil belajar siswa pada setiap siklus 
dengan tahap-tahap refleksi awal, perencanaan, pelaksanaan dan pengamatan serta 
tujuh langkah keterampilan proses. Pengamatan, mengklasisfikasi, menafsirkan, 
memprediksi, melakukan eksperimen, menarik kesimpulan dan 
mengkomunikasikan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa melalui pendekatan 
keterampilan proses dalam pembelajaran IPA di kelas IV terbukti dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa. 1). Melalui pendekatan proses dapat 
meningkatkan motivasi belajar siswa untuk belajar secara aktif, kreatif, efektif dan 
menyenangkan sehingga kendala psikologi dan sebagainya dapat teratasi. 2). Hasil 
belajar siswa dari aspek kognitif yaitu semula nilai rata-rata di siklus I mencapai 
6,42 menjadi rata-rata 8,42 pada siklus II. Hasil belajar aspek apektif yang rata-
rata 6,84 pada siklus I menjadi 8,30 pada siklus II, aspek psikomotor rata-rata 6,94 
pada siklus I menjadi 8,29 pada siklus II. 3) fungsi guru menjadi fasilitator dan 
motivastor dapat terlaksana dengan baik. 
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BAB  I 
PENDAHULUAN 

 
A. Latar  Belakang Masalah 

Mata pelajaran IPA merupakan salah satu mata pelajaran yang wajib 

dipelajari di Sekolah Dasar. Secara proses pembelajaraan IPA menekankan pada 

pemberian pengalaman langsung untuk mengembangkan kompetensi agar siswa 

menjelajahi dan memahami alam semesta. 

IPA berhubungan dengan cara mencari tahu tentang alam secara sistematis, 

sehingga IPA bukan hanya penguasaan kumpulan pengetahuan yang berupa fakta-

fakta, konsep-konsep, atau prinsip-prinsip saja tetapi juga merupakan suatu proses 

penemuan. Pendidikan IPA diharapkan dapat menjadi wahana  bagi siswa untuk 

mempelajari diri sendiri dan alam sekitar, serta prospek pengembangan lebih 

lanjut dalam menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari. 

Sehubungan dengan hal diatas KTSP (2006:485) juga menyatakan tujuan 

mata pelajaran IPA di SD adalah : 

1) Agar siswa memiliki kemampuan untuk memahami konsep-konsep 
IPA dan keterkaitannya dengan kehidupan sehari-hari, 2) memiliki 
keterampilan proses untuk mengembangkan pengetahuan, 3) mempunyai 
minat untuk mengenal dan mempelajari benda-benda serta kejadian di 
lingkungan sendiri, 4) bersikap ingin tahu, tekun, kritis, mawas diri, 
bertanggung jawab, bekerjasama dan mandiri, 5) mampu menerapkan 
berbagai konsep IPA untuk menyelesaikan gejala-gejala alam dan 
memecahkan masalah dalam kehidupan, 6) mampu menggunakan 
teknologi sederhana yang berguna untuk memecahkan masalah yang 
ditemukan dalam kehidupan sehari-hari, 7) mengenal dan memupuk rasa 
cinta terhadap alam sekitar, sehinnga menyadari kebesaran dan 
keangungan Tuhan Yang Maha Esa. 

 



Dari uraian diatas IPA bukan merupakan mata pelajaran yang 

bersifat hafalan, tetapi pembelajaran yang banyak memberi peluang nutuk 

melakukan berbagai peengamatan dan latihan-latihan terutama yang 

berkaitan dengan pengembangan cara berfikir yang sehat dan logis serta 

mensyukuri nikmat Tuhan Yang Maha Esa. 

Seperti yang dikemukakan Depdiknas (2006 : 487) yaitu : 

Ilmu Pengetahuan alam (IPA) berhubungan dengan cara mencari tahu 
tentang alam secara sistematis, sehingga IPA bukan hanya penguasaan 
kumpulan pengetahuan yang berupa fakta-fakta, konsep-konsep, atau 
prinsip-prinsip saja tetapi juga merupakan suatu proses penemuan. 
Pendidikan IPA diharapkan dapat menjadi wahana bagi siswa untuk 
mempelajari diri. 

 

Sehubungan hal diatas, maka penulis menyimpulkan bahwa tujuan 

pembelajaran IPA di SD adalah : menanamkan pengetahuan dan konsep-konsep 

IPA, mengembangkan keterampilan proses, memecahkan masalah untuk 

menyelidiki alam sekitar serta turut melestarikan lingkungan alam sebagai ciptaan 

Tuhan. Untuk mencapai tujuan tersebut, siswa dibawah bimbingan guru dalam 

proses pembelajaran melakukan eksperimen, diskusi sesuai dengan kenyataan 

kehidupan sehari-hari serta mensyukuri  manfaat ilmu tersebut. 

Berdasarkan pengalaman dan pengamatan penulis pada siswa kelas IV di SD 

12 Sei. Sapih kec. Kuranji hasil belajar siswa pada pembelaran IPA masih rendah. 

Hal ini terlihat dari hasil belajar pada semester I tahun ajaran 2010/2011. Dari 21 

siswa yang terdiri dari 14 orang laki-laki dan 9 orang perempuan siswa yang 

memproleh nilai 4.51 – 5.50 atau >65% dengan arti tidak memenuhi Kriteria 



Ketuntasan Minimal (KKM) yang ditetapkan oleh sekolah. KKM yang ditetapkan 

adalah 7.5 sesuai tujuan yang diharapkan. 

 Rendahnya hasil belajar siswa pada pembelajaran IPA disebabkan penulis, 

dalam pelaksanaan pembelajaran IPA menggunakan metode konvensional yaitu 

berceramah serta kurangnya pemakaian media dan belum dapat memilih metode 

yang sesuai dengan materi pembelajaran IPA yang diajarkan. Disamping itu 

pendekatan yang digunakan tidak sesuai dengan pembelajaran IPA. Hal ini 

menyebabkan siswa: 

(1) Siswa kurang termotivasi dalam pembelajaran IPA. (2) Siswa tidak 

mampu menjawab pertanyaan yang diberikan guru. (3) Siswa tidak memahami 

konsep IPA yang dipelajarinya. (4) Sulitnya siswa membuat kesimpulan dari hasil 

belajar.  

Pendekatan dalam pembelajaran merupakan proses mengalami kegiatan 

belajar yang akhirnya memperoleh pengetahuan yang baik. Pendekatan artinya 

cara pandang atau cara menyikapi sesuatu yang bertolak dari asumsi tertentu. 

Sujana (1987:45) menjelaskan “ pendekatan merupakan usaha yang dilakukan 

guru dalam pembelajaran agar tujuan pembelajaran dapat tercapai. 

Agar pembelajaran IPA bermakna bagi siswa dan hasil belajarnya 

meningkat maka guru harus dapat memilih pendekatan yang sesuai dengan materi 

pembelajaran IPA yang diberikan.  

Nuryani (2005:78) menyatakan proses yang digunakan untuk 

mengungkapkan dan menemukan fakta serta menumbukan sikap, nilai serta 

konsep disebut keterampilan proses. Dalam pembelajaran IPA keterampilan 



proses sangat diperlukan karena menuntut siswa untuk menemukan sendiri fakta 

dan konsep-konsep dalam pembelajarn IPA, serta dapat menerapkan 

keterampilan-keterampilan yang dibutuhkan dalam pembelajran IPA. Hal ini 

diperkuat oleh Dimyanti (2006:140) yang menyatakan pendekatan keterampilan 

proses dalam IPA meliputi keterampilan dasar yang terdiri dari kegiatan 

pengamatan (observasi), menafsirkan pengamatan (interpretasi), 

mengelompokkan (klasifikasi), meramalkan (memprediksi), megkomunikasikan, 

berhipotesis, melakukan percobaan (penelitian), menerapkan konsep dan 

mengajukan pertanyaan. 

 Menurut Uzer, dkk (1993:77) : 

pendekatan keterampilan proses merupakan pendekatan belajar mengajar 
yang mengarah kepada pengembangan kemampuan yang lebih tinggi 
dalam diri individu siswa. Pendekatan keterampilan proses sebagai 
pendekatan yang menekankan pada pertumbuhan dan pengembangan 
sejumlah keterampilan tertentu. Pada diri peserta didik agar mereka 
mampu memproses informasi , sehingga ditemukan hal-hal yang baru, 
yang bermanfaat baik berupa fakta, konsep, maupun pengembangan 
sikap nilai. 

 

Hal ini sesuai dengan pendapat yang dikemukakan Rosna (1999:615) Bahwa 

salah satu pendekatan yang dapat digunakan dalam pembelajaran IPA adalah 

pendekatan keterampilan proses, karena pendekatan keterampilan proses dalam 

pembelajaran IPA didasarkan atas pengamatan terhadap apa yang dilakukan oleh 

siswa. Sejalan dengan hal diatas, Azhar (1993:29) mengemukakan bahwa “ 

pendekatan keterampilan proses merupakan pendekatan belajar dengan 

mengemukakan keterampilan-keterampilan memproseskan perolehan, siswa akan 



mampu menemukan dan mengembangkan sendiri fakta dan konsep serta 

menumbuhkan dan mengembangkan sikap dan nilai yang dituntut”. 

Dari pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa pendekatan keterampilan 

proses adalah pendekatan pembelajaran yang menekankan pada pengembangan 

pengetahuan dan keterampilan yang ada pada diri siswa, sehingga mereka mampu 

memperoleh informasi baru yang bermanfaat bagi dirinya. 

Berdasarkan uraian yang dikemukakan diatas maka penulis tertarik untuk 

melakukan suatu penelitian pada pembelajaran IPA tentang Energi Panas dengan 

judul “PENINGKATAN HASIL BELAJAR IPA MELALUI PENDEKATAN 

KETERAMPILAN PROSES PADA SISWA KELAS IV SEKOLAH DASAR 

NEGERI NO 12 SEI SAPIH KECAMATAN KURANJI KOTA PADANG” 

B. Rumusan Masalah 

         Berdasarkan uraian dari latar belakang masalah di atas maka yang menjadi 

rumusan masalah dalam penelitian ini adalah : “Bagaimanakah perencanaan 

pembelajaran pendekatan keterampilan proses untuk meningkatkan hasil belajar 

siswa pada pembelajaran IPA di kelas IV SD Negeri 12 Sei Sapih Kecamatan 

Kuranji Kota Padang?” 

1. Bagaimanakah perencanaan pembelajaran melalui pendekatan keterampilan 

proses untuk meningkatkan hasil belajar siswa pada pembelajaran IPA di 

kelas IV SD Negeri 12 Sei. Sapih Kecamatan Kuranji Kota Padang. 

2. Bagaimanakah pelaksanaan pembelajaran melalui pendekatan keterampilan 

proses untuk meningkatkan hasil belajar siswa pada pembelajaran IPA di 

kelas IV SD Negeri 12 Sei. Sapih Kecamatan Kuranji Kota Padang. 



3. Bagaimanakah peningkatan hasil belajar IPA melalui pendekatan 

keterampilan proses . 

C. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk “mendeskripsikan: peningkatan 

hasil belajar IPA melalui pendekatan keterampilan proses”. 

1. Perencanaan pembelajaran melalui pendekatan keterampilan proses untuk 

meningkatkan hasil belajar siswa pada pembelajaran IPA di kelas IV SD 

Negeri 12 Sei. Sapih Kecamatan Kuranji Kota Padang. 

2. Pelaksanaan pembelajaran melalui pendekatan keterampilan proses untuk 

meningkatkan hasil belajar siswa pada pembelajaran IPA di kelas IV SD 

Negeri 12 Sei. Sapih Kecamatan Kuranji Kota Padang. 

3. Peningkatan hasil belajar IPA melalui  pendekatan keterampilan proses pada 

siswa kelas IV SD Negeri 12 Sei. Sapih Kecamatan Kuranji Kota Padang. 

D. Manfaat Penelitian 

  Sesuai dengan rumusan masalah di atas, maka manfaat penelitian adalah: 

1.  Bagi peneliti 

    Untuk mendapatkan pengetahuan, wawasan tentang pembelajaran IPA 

melalui pendekatan keterampilan proses.        

2. Bagi guru 

Sebagai pedoman bagi guru bagaimana cara melaksanakan 

pembelajaran IPA melalui pendekatan keterampilan proses di Sekolah 

Dasar. 

3. Bagi Kepala Sekolah 



 Sebagai pedoman dalam menciptakan pembelajaran yang inovatif 

dalam pembelajaran IPA dan sebagai usaha meningkatkan hasil belajar 

IPA siswa di Sekolah Dasar. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



BAB II 
KAJIAN TEORI DAN KERANGKA TEORI 

 
A. Kajian Teori 

1.  Hasil Belajar 

Menurut Gagne (dalam Sujana 1995:46) “hasil belajar merupakan 

kemampuan yang diperoleh dan proses belajar yang dapat dikategorikan dalam 

lima macam (1) informasi verbal, (2) keterampilan intelektual, (3) strategi 

kognitif, (4) sikap, (5) keterampilam motorik”. kemudian Oemar (2008:2) 

menyatakan “hasil belajar adalah tingkah laku yang timbul, misalnya dari tidak 

tahu menjadi tahu, timbulnya pertanyaan baru, perubahan dalam tahap kebiasaan 

keterampilan, kesanggupan menghargai, perkembangan sifat sosial, emosional, 

dan pertumbuhan jasmani”. 

Menurut KTSP (2006:37) hasil belajar siswa dilakukan guru untuk 

memantau proses kemajuan perkembangan hasil belajar siswa, sesuai dengan 

potensi yang dimilki dan kemampuan yang diharapkan secara berkesinambungan, 

dapat memberikan umpan balik kepada guru agar dapat menyempurnakan 

perencanaan dan proses pembelajaran. 

 Bloom dalam Sujana (1995:55) mengemukakan : 

ada tiga ranah hasil belajar, yakni: (a) kognitif, (b) afektif, (c) psikomotor. 
Ketiganya merupakan satu kesatuan yang tidak terpisahkan. Hasil belajar 
bidang psikomotor tampak dalam bentuk keterampilan (skill). Ada 6 
tingkat keterampilan yakni : (1) gerakan refleks, (2) keterampilan pada 
gerakan dasar, (3) kemampuan perseptual, (4) kemampuan di bidang fisik 
misalnya keharmonisan, (5) gerakan-gerakan skill mulai dari keterampilan 
sederhana sampai pada keterampilan yang kompleks, (6) kemampuan yang 
berkenaan dengan non decursive komunikasi seperti gerakan ekspresif, 
interpretatif. 

 



Dengan demikian penulis menyimpulkan hasil belajar adalah terjadinya 

perubahan tingkah laku siswa menjadi tahu dengan hal yang baru serta perubahan 

kebiasaan keterampilan dan perkembangan sikap sosial, emosional dan jasmani. 

Hasil belajar diperoleh dari ketiga tipe tersebut dapat dijadikan sebagai dasar 

menentukan keputusan tentang upaya perbaikan pembelajaran. Dalam hal ini 

upaya bimbingan terhadap siswa yang diperlukan untuk memperbaiki hasil 

pembelajaran. 

Dengan digunakannya pendekatan keterampilan proses pada hasil belajar 

pembelajran IPA, dapat melatih siswa untuk mengembangkan pikiran baik secara 

rasional, logis, realistis dan melatih siswa untuk menyelesaikan masalah (Carin 

dan Sund, 1985). 

2. Pembelajaran IPA  

a. Pengertian IPA 

 Menurut Abdullah (2008:13) “ IPA merupakan objek pengalaman manusia 

yang berupa gejala-gejala alam, yang dikumpulkan melalaui metode keilmuan 

serta mempunyai manfaat bagi kesejahteraan manusia”. Sejalan dengan ini Srini 

(1997:2) mengungkapkan “ IPA adalah ilmu yang mempelajari tentang alam, atau 

ilmu yang mempelajari peristiwa-peristiwa yang terjadi di alam”. 

 Hal ini dipertegas oleh Depdiknas (2006:484) bahwa : 

IPA berhubungan dengan cara mencari tahu tentang alam secara sistematis, 
sehingga IPA bukan hanya penguasaan kumpulan pengetahuan yang berupa 
fakta-fakta, konsep-konsep , atau prinsip-prinsip saja tetapi juga merupakan 
suatu proses penemuan. Pendididkan IPA diharapkan menjadi wahana bagi 
siswa untuk mempelajari diri sendiri dan alam sekitar serta prospek 
pengembangan lebih lanjut didalam menerapkannya dalam kehidupan 
sehari-hari. Proses pembelajarannya menekankan pada pemberian 



pengalaman langsung untuk mengembangkan komptensi agar menjelajahi 
dan memahami alam sekitar secara ilmiah.  

  Dari pengertian diatas maka penulis dapat menyimpulkan bahwa IPA 

merupakan pengetahuan yang mengungkapkan, meneruskan fakta, 

mengungkapkan rahasia alam dilakukan dengan metode ilmiah.  

b. Tujuan pembelajaran IPA di SD  

Tujuan utama dari pembelajaran IPA di SD adalah agar siswa memahami 

pengertian IPA yang saling berkaitan dengan kehidupan sehari-hari serta 

memahami lingkungan alam, lingkungan fisik dan mampu menerapkan metode 

ilmiah yang sederhana dan bersikap ilmiah dalam memecahkan masalah yang 

dihadapi dengan menyadari kebesaran Tuhan Yang Maha Esa. 

Menurut Depdiknas (2006:484) mata pelajaran IPA SD/MI bertujuan agar 

siswa memiliki kemampuan sebagai berikut: 

1)Memperoleh keyakinan terhadap kebesaran Tuhan Yang Maha Esa 
berdasarkan keberadaan, keindahan, dan keteraturan alam ciptaan-Nya, 2) 
mengembangkan pengetahuan dan pemahaman konsep-konsep IPA yang 
bermanfaat dan dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari, 3) 
mengembangkan rasa ingin tahu, sikap positif dan kesadaran tentang 
adanya hubungan yang saling mempengaruhi antara IPA, lingkungan, 
teknologi dan masyarakat, 4) mengembangkan keterampilan proses untuk 
menyelidiki alam sekitar, memecahkan masalah dan membuat keputusan, 
5) meningkatkan kesadaran untuk berperan serta dalam memelihara, 
menjaga dan melestarikan lingkungan alam, 6) meningkatkan kesadaran 
untuk menghargai alam dan segala keteraturannya sebagai salah satu 
ciptaan Tuhan, dan 7) memperoleh bekal pengetahuan, konsep dan 
keterampilan IPA sebagai dasar untuk melanjutkan pendidikan ke 
SMP/MTS. 
 
 

Selanjutnya tujuan pembelajaran IPA menurut Muslichah (2006:23) adalah : 
1)Menanamkan rasa ingin tahu dan sikap positif terhadap IPA, teknologi 
dan masyarakat. 2)Mengembangkan keterampilan proses untuk menyelidiki 
alam sekitar. 3)Mengembangkan pengetahuan dan pengembangan konsep-
konsep IPA yang akan bermanfaat dan dapat diterapkan dalam kehidupan 
sehari-hari. 4)Ikut serta dalam memelihara, menjaga dan melestarikan 



lingkungan alam, 5)Menghargai alam sekitar dan segala keteraturannya 
sebagai salah satu ciptaan Tuhan. 

Dengan pembelajaran energi panas siswa mensyukuri manfaat energi 

panas dan mempergunakan sebaiknya untuk hal yang positif dalam 

kehidupan sehari-hari serta menyelidiki dengan eksperimen, menjaga, 

memelihara lingkungan sekitar dalam kehidupan sehari-hari sebagai ilmu 

pengetahuan untuk pendidikan selanjutnya. 

 Selanjutnya dapat diuraikan bahwa tujuan pembelajaran IPA adalah untuk 

menumbuhkan rasa ingin tahu, sikap positif, meningkatkan kesadaran untuk 

menghargai alam dan segala keteraturannya, sebagai salah satu ciptaan Tuhan, 

serta melatih berfikir logis dan ilmiah, melalui pembelajaran IPA siswa 

diharapkan mampu menjaga dan melestarikan alam serta lingkungan sekitar. 

c. Ruang Lingkup Pembelajaran IPA 

Depdiknas (2006:485) ruang lingkup bahan kajian IPA untuk SD/MI 

meliputi aspek-aspek sebagai berikut:  

(1) Makhluk hidup dan proses kehidupan, yaitu manusia, hewan, tumbuhan 
dan interaksinya dengan lingkungan, serta kesehatan, (2) Benda/materi, 
sifat-sifat dan kegunaannya meliputi: cair, padat dan gas, (3) Energi dan 
perubahannya meliputi: gaya, bunyi, panas, magnet, listrik, cahaya dan 
pesawat sederhana,(4) Bumi dan alam semesta meliputi: tanah, bumi, 
tata surya, dan benda-benda langit lainnya, (5) IPA, lingkungan, 
teknologi, dan masyarakat (saling temas) merupakan penerapan konsep 
IPA dan saling keterkaitannya dengan lingkungan, teknologi dan 
masyarakat melalui pembuatan suatu karya teknologi sederhana 
termasuk merancang dan membuat. 
 

Selanjutnya Muslichah (2006:24) menyatakan ruang lingkup pembelajaran IPA di 

SD adalah: 

1)Makhluk hidup dan proses kehidupan, yang meliputi manusia, hewan, 
tumbuhan dan interaksinya dengan lingkungan serta kesehatan. 
2)Benda, materi, sifat-sifat dan kegunaannya yang meliputi: cair, padat 



dan gas. 3) energi dan perubahannya meliputi:gaya, bunyi, panas,   
magnet, listrik, cahaya dan pesawat sederhana. 4)Bumi dan alam 
semesta meliputi:tanah, bumi, tata surya, dan benda-benda langit 
lainnya. 5)Sains, lingkungan teknologi, dan masyarakat (saling temas) 
merupakan penerapan konsep sains dan saling keterkaitannya dengan 
lingkungannya, teknologi dan masyarakat melalui pembuatan suatu 
karya teknologi masyarkat. 
 

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa ruang lingkup 

pembelajaran IPA di SD adalah makhluk hidup dan proses kehidupannya, benda 

atau materi, energi dan perubahannya, serta bumi dan alam semesta, dan sains, 

lingkungan teknologi dan masyarakat.  

 Fungsi mata pelajaran IPA di SD adalah memberikan bekal pengetahuan 

kepada siswa agar siswa cakap, kreatif, dan berilmu pengetahuan untuk 

memecahkan masalah dalam kehidupan sehari-hari. 

 Depdiknas (2006:488) mengemukakan bahwa: 
Mata pelajaran IPA berfungsi untuk mengembangkan kemampuan dan 
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat, mencerdaskan 
kehidupan bangsa bertujuan mengembangkan potensi peserta didik agar 
menjadi manusia beriman kepada Tuhan Yang Maha Esa berakhlak mulia, 
sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, warga negara yang demokratis serta 
bertanggung jawab. 
 

d.  Materi IPA 

Untuk mencapai tujuan dan fungsi tersebut dilakukan suatu penelitian yaitu 

tentang energi panas. Energi panas biasa juga disebut kalor. Energi panas 

memiliki manfaat yang sangat banyak dalam kehidupan manusia. Panas dapat 

digunakan untuk memasak, menyetrika pakaian dan menghangatkan tubuh. 

Sumber panas diantaranya : api, gesekan benda dan matahari. Api dapat 

dimunculkan dengan korek api dan batu api. Selain itu juga dilakukan dengan 



menggesekkan dua batang kayu. Jika gesekkan sudah sangat panas akan timbul 

api pada kayu tersebut. 

Matahari berguna memberikan panas pada manusia untuk mengeringkan 

pakaian. Matahari merupakan sumber energi utama dalam kehidupan. 

Perpindahan panas dapat terjadi secara konduksi, konveksi dan radiasi.  

Perpindahan panas secara konduksi adalah peristiwa perambatan panas yang 

memerlukan suatu zat/medium tanpa disertai adanya perpindahan bagian-bagian 

zat/medium. Contohnya panas yang berpindah dari air kopi panas ke sendok. 

Perpindahan panas dengan disertai zat perantaranya disebut konveksi. Contohnya 

merebus air. Radiasi adalah peristiwa perambatan panas tanpa melalui perantara 

/medium. Contohnya panas matahari sampai ke bumi. (Buku Senang Belajar IPA 

kelas IV SD). 

Energi panas digerakkan melalui proses konveksi, konduksi dan radiasi. 

Perpindahan panas terjadi dari tempat bersuhu tinggi ke tempat bersuhu rendah. 

Konduksi Panas 

 Konduksi membawa panas melewati suatu objek hingga suhunya merata. 

Contohnya celupkan sendok logam dalam alumunium panas, maka gagangnya 

akan mulai menghangat. Cairan yang bersuhu tinggi memanaskan bagian batang 

sendok yang terendam di dalam alumunium. Ini akan meningkatkan energi kinetik 

atom-atomnya sehingga bergetar dengan gaya yang besar. Panas merambat naik 

melalui batang sendok menuju gagangnya. 

Konveksi Panas 



 Proses konveksi membawa panas melalui cairan dan gas. Kalau kita 

memanaskan ketel yang berisi air diatas kompor, sumber panas menghangatkan 

air diatas ketel melalui proses konduksi. Ketika air kian panas, air memuai dan 

massa jenisnya berkurang, ini menyebabkan air bergerak keatas dan digantikan 

oleh air yang lebih  dingin dan rapat. Kemudian air yang dingin tadi menjadi 

hangat dan kerapatannya berkurang. Demikianlah seterusnya proses konveksi 

berlanjut. 

Radiasi Panas 

 Radiasi adalah proses penghantaran panas ynag menempuh lintasan lurus 

dan mampu menembus ruang hampa. Itulah alasan mengapa panas dari radiator 

dapat terasa dari jauh, tanpa perlu menyentuh radiator. Bentuk aliran energi 

seperti ini juga dinamakan perpindahan energi secara radiatif. 

(Sumber buku : Ensiklopedia IPTEK) 

3. Hakekat Pendekatan Pembelajaran 

a. Pengertian pendekatan pembelajaran 

Pendekatan pembelajaran dapat diartikan sebagai titik tolak atau sudut 

pandang kita terhadap proses pembelajaran, yang merujuk pada pandangan 

tentang terjadinya suatu proses yang sifatnya masih umum, didalam 

mewadahi, mengaspirasi, menguatkan, dan melatari metode pembelajaran 

dengan cakupan tertentu. 

Menurut Muslichah (2006:46) “ Pendekatan pembelajaran adalah 

upaya yang dilakukan guru, guna membuat siswa terlibat aktif dan berminat 

dalam mengikuti pembelajaran”. Sinauipa (2009:1) mengemukakan bahwa “ 



pendekatan merupakan pandangan guru terhadap siswa dalam menilai, 

menentukan sikap dan perbuatan yang dihadapinya dengan harapan dapat 

memecahkan masalah dalam pembelajaran yang menyenangkan dan 

menggairahkan” 

Berdasarkan pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa pendekatan 

pembelajaran adalah suatu upaya yang dilakukan oleh guru untuk membantu 

siswa dalam mengembangkan dan meningkatkan hasil belajar dan keaktifan 

dalam pembelajaran, menciptakan suasana kelas yang aman dan kondusif 

sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai. 

b. Pengertian Pendekatan Keterampilan Proses 

Menurut Oemar (2008:149) pendekatan keterampilan proses adalah : 
pendekatan pembelajaran yang bertujuan mengembangkan sejumlah 
kemampuan fisik dan mental sebagai dasar untuk mengembangkan 
kemampuan yang lebih tinggi pada diri siswa, yang menitikberatkan pada 
aktifitas dan kreativitas siswa untuk mengembangkan kemampuan fisik 
dan mental yang sudah dimilikinya ketingkat yang lebih tinggi dalam 
memproseskan perolehan belajarnya. 
 
 

Menurut Refiandari (2008:1) pendekatan keterampilan proses adalah 

 “pendekatan belajar mengajar yang mengarah kepada pengembangan 

kemampuan-kemampuan mental, fisik dan sosial yang mendasar sebagai 

penggerak kemampuan yang lebih tinggi dalam diri siswa, dalam penilaian atau 

keterampilan proses”. 

         Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa pendekatan keterampilan 

proses adalah: Pendekatan pembelajaran yang menekankan pada perkembangan 

pengetahuan dan keterampilan yang ada pada diri siswa, sehingga mereka mampu 



memperoleh informasi baru yang bermanfaat dan dapat diterapkan dalam 

kehidupan sehari-hari. 

c. Tujuan Pendekatan Keterampilan Proses 

Menurut Uzer (1993:78), tujuan pendekatan keterampilan proses adalah: 

1)Memberikan motivasi belajar kepada siswa karena dalam keterampilan 
proses ini siswa dapat dipicu untuk berpartisipasi secara aktif dalam 
belajar, 2) Untuk lebih memperdalam konsep, pengertian dan fakta yang 
dipelajari siswa karena pada hakikatnya siswa sendiri yang mencari dan 
menemukan konsep tersebut, 3) Untuk mengembangkan pengetahuan 
teori dan kenyataan hidup dimasyarakat sehingga antara teori dengan 
kenyataan hidup akan serasi, 4) Sebagai persiapan dan latihan dalam 
menhadapi kenyataan hidup dimasyarakat sebab siswa telah dilatih 
untuk berfikir logis dalam memecahkan masalah, 5) Mengembangkan 
sikap percaya diri, bertanggung jawab, dan rasa kesetiakawanan sosial 
dalam menghadapi berbagai permasalahan hidup. Sedangkan lingkup 
kegiatan pendekatan keterampilan proses ini bertitik tolak pada 
kemampuan fisik dan mental yang mendasar sesuai dengan apa yang ada 
pada diri siswa. 
 

      Selanjutnya Nuryani (2005:97) tujuan pendekatan keterampilan proses 

adalah mengembangkan kemampuan siswa dalam keterampilan proses atau 

langkah-langkah ilmiah seperti: mengamati, berhipotesa, merencanakan, 

menafsirkan, dan mengkomunikasikan. 

 Dari pernyataan di atas, dapat disimpulkan bahwa tujuan pendekatan 

keterampilan proses adalah untuk pengembangan kemampuan dan wawasan siswa 

untuk dapat memahami sesuatu atau menafsirkan segala hal yang diketahui dan 

dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari.  

d. Keunggulan Pendekatan Keterampilan Proses 

Menurut Conny (1986:14) keunggulan pendekatan keterampilan proses 

dalam pembelajaran adalah: 



1). Siswa mudah memahami konsep-konsep yang rumit dan abstrak jika 
disertai dengan contoh-contoh yang konkrit yang sesuai dengan situasi dan 
kondisi. 2). Mengiring anak untuk bertanya, mengamati, mengadakan 
eksperimen, menemukan fakta dan konsep sendiri. 3). Menanamkan sikap 
ilmiah dalam diri siswa, pengembangan sikap dan nilai pada diri anak. 

 
 Selanjutnya keunggulan pendekatan keterampilan proses ini menurut Uzer 

(1986:18): 

1)Memberikan motivasi belajar pada siswa, 2)Memperdalam konsep, 
pengertian dan fakta yang dipelajari siswa karena hakikatnya siswa 
sendirilah yang mencari dan menemukan konsep tersebut, 3)Untuk 
mengembangkan pengetahuan teori dengan kenyataan hidup di 
masyarakat, 4)Siswa dapat berlatih berfikir logis dalam memecahkan 
masalah, 5)Mengembangkan sikap percaya diri, bertanggung jawab, rasa 
kesetiakawanan sosial dalam menghadapi berbagai problema 
kehuidupan. 
 

 Dari pernyataan diatas, penulis menyimpulkan keunggulan pendekatan 

keterampilan proses adalah: siswa mudah memahami konsep-konsep yang abstrak 

dan rumit, siswa aktif bertanya dan pengembangan sikap nilai pada diri siswa. 

e. Langkah-langkah  Keterampilan Proses 

           Menurut Uzer (1993 :79) Langkah-langkah keterampilan proses itu antara 

lain : 

a) Mengobservasi (mengamati), b) Mengklasifikasi (menggolongkan), c) 

Menginterpretasi (menafsirkan), d) Memprediksi (meramalkan), e) 

Mengadakan eksperimen (menerapkan), f) Penarikan kesimpulan, g) 

Mengkomunikasikan. 

 Sedangkan Nuryani (2005:78) mengemukakan langkah-langkah pendekatan 

keterampilan proses adalah : 1) Melakukan pengamatan (observasi), 2) 

Menafsirkan pengamatan (interpretasi), 3) Mengelompokkan (klasifikasi), 4) 

Meramalkan (prediksi), 5) Berkomunikasi, 6) Berhipotesis, 7) Merencanakan 



percobaan atau penelitian, 8) Menerapkan konsep atau prinsip, 9) Mengajukan 

pertanyaan. 

 Menurut Funk dalam kurikulum Depdikbud (1990:9-10) Langkah-langkah 

pendekatan keterampilan proses tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut : 

1. Melakukan pengamatan (observasi) 

Melalui kegiatan mengamati siswa belajar tentang dunia sekitar. Manusia 

mengamati objek dan fenomena alam dengan panca indera. Keterampilan 

mengamati merupakan keterampilan dasar dalam proses untuk 

memperoleh ilmu pengetahuan dan merupakan hal yang paling penting 

untuk mengembangkan keterampilan proses yang lain. Melalui observasi 

siswa dapat mengumpulkan data tentang tanggapannya. Pada bagian ini 

dikemukakan kata kerja operasional yaitu : melihat, mendengar, merasa, 

meraba, mencicipi, menyimak, mengukur dan membaca. 

2. Menafsirkan pengamatan (interpretasi) 

Mencatat setiap hasil pengamatan.  

3. Mengelompokkan (klasifikasi) 

Penggolongan setelah siswa mengenali ciri-ciri. Dengan demikian dalam 

proses pengelompokkan tercakup beberapa kegiatan seperti mencari 

perbedaan, mengontraskan ciri-ciri, mencari kesamaan, membandingkan. 

4. Meramalkan (prediksi) 

Keterampilan meramalkan (prediksi) mencakup keterampilan mengajukan 

perkiraan tentang sesuatu yang belum terjadi berdasarkan suatu 

kecendrungan atau pola yang sudah ada. 



5. Mengkomunikasikan 

Menggambarkan data dengan grafik, tabel atau diagram juga termasuk 

berkomunikasi. Selain itu termasuk kedalam berkomunikasi juga adalah 

menjelaskan hasil percobaan. 

 

 

6. Berhipotesis  

Siswa memperkirakan atau mengajukan  perkiraan penyebab sesuatu yang 

terjadi.  

7. Melakukan penelitian 

Siswa melakukan penelitian dengan lembaran kegiatan siswa dan 

menentukan sumber data, alat. 

8. Mengajukan Pertanyaan 

Pertanyaan yang diajukan dapat meminta penjelasan tentang apa, 

mengapa, atau menanyakan latar belakang hipotesis. 

9. Menerapkan konsep (prinsip) 

Siswa menggunakan hasil belajar berupa informasi, kesimpulan, konsep, 

hukum, teori dan keterampilan. Melalui penerapan hasil belajar dapat 

dimanfaatkan dan dikembangkan. 

 Dari pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa langkah-langkah 

pendekatan keterampilan proses adalah sebagai berikut : melakukan pengamatan, 

menafsirkan pengamatan, mengelompokkan, meramalkan, mengkomunikasikan, 

berhipotesis, melakukan percobaan, menerapkan konsep, mengajukan pertanyaan. 



 Pelaksanaan penelitian ini yang peneliti gunakan adalah langkah-langkah  

Uzer yaitu: 

1. Mengamati 

2. Mengklasifikasi 

3. Menafsirkan 

4. Memprediksi 

5. Eksperimen  

6. Penarikan kesimpulan 

7. Mengkomunikasikan 

f. Kriteria Penilaian Keterampilan Proses 

Dalam Penilaian Keterampilan Proses ada beberapa kriteria yang harus 

dipenuhi oleh guru sebelum melakukan penilaian sebagaimana yang dikemukakan 

oleh Reviandari (2008:4) bahwa : untuk menilai keterampilan proses dapat 

digunakan cara nontes dengan menggunakan lembaran pengamatan. Dalam 

membuat lembaran pengamatan perlu diperhatikan hal-hal sebagai berikut : 1) 

menentukan keterampilan yang akan diamati, 2) membuat kriteria penilaian untuk 

masing-masing keterampilan. 

Penilaian dalam pendekatan keterampilan proses dapat juga dilakukan 

dengan tes tertulis, namun tidak dapat menjangkau semua kemampuan. Penilain 

keterampilan proses dapat dilakukan dengan tes perbuatan. Diperlukan lembar 

pengamata 

 

 



B. KERANGKA TEORI 

BAGAN I 

BAGAN KERANGKA TEORI 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

Pembelajaran IPA dengan pendekatan keterampilan proses 

1. Mengamati 

2. Mengklasifikasi 

3. Menafsirkan 

4. Memprediksi 

5. Eksperimen  

6. Penarikan kesiimpulan 

7. Mengkomunikasikan 

Praktek 
Energi Panas 

Hasil belajar siswa 
meningkat 



BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

Dalam Bab ini diuraikan tentang kesimpulan dan saran. Kesimpulan hasil 

penelitian dengan peningkatan hasil belajar siswa melalui pendekatan 

keterampilan proses dalam pembelajaran IPA di kelas IV SD Negeri 12 Sei Sapih 

Kecamatan Kuranji Kota Padang. Saran berisi sumbangan pemikiran peneliti 

berkaitan dengan hasil penelitian. 

A. Simpulan 

1. Perencanaan, pelaksanaan, hasil pada proses pembelajaran IPA melalui 

pendekatan keterampilan proses guru harus memperhatikan langkah-

langkah keterampilan proses 

2. Saat menerapkan pendekatan keterampilan proses dalam pembelajaran, 

guru perlu mempertimbangkan dan memperhatikan karakteristik siswa 

dan karakteristik mata pelajaran. Pada proses pembelajaran 

dilaksanakan dapat terjadi pengembangan lebih dari satu langkah –

langkah pendekatan keterampilan proses. 

3. Melalui pendekatan keterampilan proses dalam pembelajaran IPA di 

kelas IV terbukti dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Peningkatan 

tersebut sebagai berikut : (a) melalui pendekatan keterampilan proses 

dapat meningkatkan motivasi belajar siswa untuk belajar secara aktif, 

kreatif, efektif, dan menyenangkan, sehingga hambatan-hambatan yang 

semula dirasakan siswa enggan, takut, dan malu dapat teratasi. (b) hasil 

belajar siswa semakin meningkat, yaitu yang semula nilai rata-rata 



pada siklus I yaitu 6,4 menjadi rata-rata 8,42. (c) siswa terlatih dalam 

melakukan pendekatan keterampilan proses di dalam proses 

pembelajaran. (d) fungsi guru berubah menjadi fasilitator dan 

motivator. 

Dari penelitian yang dilakukan peneliti dapat membuktikan bahwa 

pembelajaran IPA melalui pendekatan keterampilan proses dapat meningkatkan 

hasil belajar siswa pada pembelajaran IPA di kelas IV SD Negeri 12 Sungai Sapih 

Kuranji Padang 

B. Saran 

Dalam melaksanakan pembelajaran melalui pendekatan keterampilan 

proses peneliti, guru hendaknya :  

1. Merencanakan dan melaksanakan kegiatan-kegiatan  pembelajaran 

IPA yang memberikan kesempatan kepada siswa untuk menggunakan 

pendekatan keterampilan proses. 

2. Memberikan dorongan dan motivasi kepada siswa untuk 

mengggunakan pendekatan keterampilan proses. 

3. Bagi Kepala Sekolah sebagai pedoman dalam menciptakan 

pembelajaran IPA yang inovatif kepada siswa dalam mengembangkan 

langkah-langkah pendekatan keterampilan proses. 
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